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Latar belakang: Setiap tahun, lebih dari 135.000 orang di bawah usia 45 tahun didiagnosis kanker. Deteksi
dan penatal aksanaan yang baik pada pasien kanker membuat angka harapan hidup meningkat. Kemajuan
teknologi di bidang preservas fungs reproduksi menjawab permasalahan fungs reproduksi pada pasien
kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pengetahuan, sikap, dan perilaku dokter yang
melayani pasien kanker mengenai preservas fungs reproduksi.

Metode: Studi deskriptif dengan metode potong lintang dilaksanakan di RSUD tipe D di Jakarta dan RSUPN
Dr. Cipto Mangunkusumo sgjak 1 November 2017 hingga 31 Agustus 2019. Penelitian ini melibatkan
dokter yang melayani pasien kanker. Kami mengeksklusi jika kuesioner tidak lengkap atau tidak
dikembalikan kepada peneliti. Penelitian ini dimulai dari translasi, validas kuesioner, hingga pengambilan
subjek penelitian. Data ditampilkan secara deskriptif. Penelitian ini sudah lolos kaji etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dengan nomor 926/UN2.FL/ETIK/2017.

Hasil: Sebagian besar dokter umum, spesialis, dan subspesialis yang berpartisipasi dalam penelitian ialah
26-30 tahun (65,4%), 31-35 tahun (70,4%), dan 31-40 tahun (53%). Dokter umum paling mengetahui
fertilisasi in vitro dengan preservasi beku embrio (12,1%). Dokter spesialis paling mengetahui preservasi
beku sperma (25,4%). Sementara itu, dokter subspesialis paling mengetahui fertilisasi in vitro dengan
preservas beku embrio, preservasi beku sperma, dan penanganan sebelum tatal aksana kanker (pre-
treatment) dengan agonis GNRH (seperti suntikan depot leuprolide) dengan presentase 13%. Preservasi
kesuburan sebagai prioritas penting pada pasien kanker yang baru didiagnosis paling banyak menunjukkan
sikap positif dari dokter umum (72,0%), dokter spesialis (73,3%), dan dokter subspesialis (100%). Dokter
umum paling banyak memiliki perilaku untuk merujuk pasien yang memiliki pertanyaan tentang kesuburan
ke spesiais fertilitas (44,4%). Dokter spesialis (54,9%) maupun dokter subspesialis (67%) paling banyak
menunjukkan perilaku untuk mediskusikan kemungkinan dampak kondisi pasien dan/ atau penanganan
terhadap kesuburan mereka di masa mendatang.

Kesimpulan: Preservasi fungs reproduksi yang paling diketahui dokter umum berbeda dengan dokter
spesialis maupun subspesialis. Sikap positif baik pada dokter umum, spesialis, dan subspesialis sama.
Perilaku pada dokter umum berbeda dengan dokter spesialis dan subspesialis.

...... Introduction: More than 135,000 people under 45 years old diagnosed cancer annually. Good detection
and management of cancer patients increases the quality of life. Technology advancement in fertility
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preservation is the answer for cancer patients. This study aims to determine knowledge, attitude, and
practice of practitioners providing health cancer patients about fertility preservation.

Methods: Descriptive study with cross-sectional study was conducted in type D government hospital and Dr.
Cipto Mangunkusumo hospital in Jakarta between 1st November 2017 and 31st August 2019. This study
involved practitioners providing cancer patients. We excluded whether incompl ete questionnaire or not
submitted to author. Data were described descriptively. It has been verified by ethical committee of Medical
Faculty Universitas Indonesia under 926/UN2.FL/ETIK/2017.

Results: Most of genera practitioners, specialists, and subspecialists participated in this study were 26-30
years old (65.4%), 31-35 years old (70.4%), and 31-40 years old (53%); respectively. General practitioners
knew in vitro fertilization (1VF) with embryo cryopreservation (12.1%) at most. Specialists knew most
widely sperm cryopreservation (24.5%). Meanwhile, subspecialists knew 1VF with embryo
cryopreservation, sperm cryopreservation, and cancer pre-pretreatment with GnRH agonist (such as
leuprolide injection) with percentage of 13%. Positive attitude of fertility preservation asimportant priority
on cancer patients was showed among genera practitioners (72.0%), specialists (73.3%), and subspecialists
(100%). Genera practitioners mostly referred patientsto fertility specialist (44.4%). In the meantime,
specialists (54.9%) and subspecialists (67%) discussed the possibility of patient condition and/ or treatment
to fertility in future at most.

Conclusion: The knowledge of fertility preservation is different among genera practitioners, specialists, and
subspecialists. Positive attitudes among them were similar. Practice between genera practitioners and
specialists also subspecialists was different.



